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Kata Sambutan 

Peran guru profesional dalam proses pembelajaran sangat penting sebagai kunci 

keberhasilan belajar siswa. Guru Profesional adalah guru yang kompeten 

membangun proses pembelajaran yang baik sehingga dapat menghasilkan 

pendidikan yang berkualitas. Hal tersebut menjadikan guru sebagai komponen 

yang menjadi fokus perhatian pemerintah pusat maupun pemerintah daerah 

dalam peningkatan mutu pendidikan terutama menyangkut kompetensi guru. 

 

Pengembangan profesionalitas guru melalui program Guru Pembelajar (GP) 

merupakan upaya peningkatan kompetensi untuk semua guru. Sejalan dengan 

hal tersebut, pemetaan kompetensi guru telah dilakukan melalui uji kompetensi 

guru (UKG) untuk kompetensi pedagogik dan profesional pada akhir tahun 2015. 

Hasil UKG menunjukkan peta kekuatan dan kelemahan kompetensi guru dalam 

penguasaan pengetahuan. Peta kompetensi guru tersebut dikelompokkan 

menjadi 10 (sepuluh) kelompok kompetensi. Tindak lanjut pelaksanaan UKG 

diwujudkan dalam bentuk pelatihan paska UKG melalui program Guru 

Pembelajar. Tujuannya untuk meningkatkan kompetensi guru sebagai agen 

perubahan dan sumber belajar utama bagi peserta didik. Program Guru 

Pembelajar dilaksanakan melalui pola tatap muka, daring (online), dan campuran 

(blended) tatap muka dengan online. 

 

Pusat Pengembangan dan Pemberdayaan Pendidik dan Tenaga Kependidikan 

(PPPPTK), Lembaga Pengembangan dan Pemberdayaan Pendidik dan Tenaga 

Kependidikan Kelautan Perikanan Teknologi Informasi dan Komunikasi (LP3TK 

KPTK), dan Lembaga Pengembangan dan Pemberdayaan Kepala Sekolah 

(LP2KS) merupakan Unit Pelaksana Teknis di lingkungan Direktorat Jenderal 

Guru dan Tenaga Kependidikan yang bertanggung jawab dalam 

mengembangkan perangkat dan melaksanakan peningkatan kompetensi guru 

sesuai bidangnya. Adapun perangkat pembelajaran yang dikembangkan tersebut 

adalah modul untuk program Guru Pembelajar (GP) tatap muka dan GP online 

untuk semua mata pelajaran dan kelompok kompetensi. Dengan modul ini 

diharapkan program GP memberikan sumbangan yang sangat besar dalam 

peningkatan kualitas kompetensi guru. 

 

Mari kita sukseskan program GP ini untuk mewujudkan Guru Mulia Karena 

Karya. 

Jakarta,    Februari 2016 

Direktur Jenderal 

Guru dan Tenaga Kependidikan, 

 

 

Sumarna Surapranata, Ph.D. 

NIP. 195908011985032001
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Kata Pengantar 

 

Puji dan syukur kami panjatkan kehadirat Allah SWT atas selesainya 

penyusunan Modul Guru Pembelajar Paket Keahlian Perbankan Syariah Sekolah 

Menengah Kejuruan (SMK) dalam rangka Pelatihan Guru Pasca Uji  Kompetensi 

Guru (UKG). Modul ini merupakan bahan pembelajaran wajib, yang digunakan 

dalam pelatihan Guru Pasca UKG bagi Guru SMK. Di samping sebagai bahan 

pelatihan, modul ini juga berfungsi sebagai referensi utama bagi Guru SMK 

dalam menjalankan tugas di sekolahnya masing-masing. 

Modul Guru Pembelajar Paket Keahlian Perbankan Syariah SMK ini terdiri atas 2 

materi pokok, yaitu : materi profesional dan materi pedagogik. Masing-masing 

materi dilengkapi dengan tujuan, indikator pencapaian kompetensi, uraian materi, 

aktivitas pembelajaran, latihan dan kasus, rangkuman, umpan balik dan tindak 

lanjut, kunci jawaban serta evaluasi pembelajaran.   

Pada kesempatan ini saya sampaikan ucapan terima kasih dan penghargaan 

atas partisipasi aktif kepada penulis, editor, reviewer dan pihak-pihak yang 

terlibat di dalam penyusunan  modul ini. Semoga keberadaan  modul ini dapat 

membantu para narasumber, instruktur dan guru pembelajar dalam 

melaksanakan Pelatihan Guru Pasca UKG bagi Guru SMK.   

 

Jakarta,   Februari 2016 

Kepala PPPPTK Bisnis dan 

Pariwisata 

 

 

Dra. Hj. Djuariati Azhari, M.Pd 

NIP.195908171987032001 
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Pendahuluan 

 

A. Latar Belakang 

Pendidik adalah tenaga kependidikan yang berkualifikasi sebagai guru, 

dosen, konselor, pamong belajar, widyaiswara, tutor, instruktur, fasilitator, 

dan sebutan lain yang sesuai dengan kekhususannya, serta berpartisipasi 

dalam menyelenggarakan pendidikan. Guru dan tenaga kependidikan  wajib 

melaksanakan kegiatan pengembangan keprofesian secara berkelanjutan 

agar dapat melaksanakan tugas profesionalnya.Program Pengembangan 

Keprofesian Berkelanjutan (PKB) adalah pengembangan kompetensi Guru 

dan Tenaga Kependidikan yang dilaksanakan sesuai kebutuhan, bertahap, 

dan berkelanjutan untuk meningkatkan profesionalitasnya.  

Pengembangan keprofesian berkelanjutan sebagai salah satu strategi 

pembinaan guru  dan tenaga kependidikan diharapkan dapat menjamin guru 

dan tenaga kependidikan  mampu secara terus menerus memelihara, 

meningkatkan, dan mengembangkan  kompetensi sesuai dengan standar 

yang telah ditetapkan. Guru dan tenaga kependidikan wajib melaksanakan 

PKB baik secara mandiri maupun kelompok. Khusus untuk PKB dalam 

bentuk diklat dilakukan oleh lembaga pelatihan sesuai dengan jenis kegiatan 

dan kebutuhan guru. 

Modul merupakan bahan ajar yang dirancang untuk dapat dipelajari secara 

mandiri oleh peserta diklat. Modul 9  terkait  dengan pemelajaran memahami 

konsep dan  karakteristik usaha perbankan syariah, dokumen 

sumber,pencatatan  dokumen transaksi penghimpunan dana kedalam 

jurnal,pencatatan  dokumen transaksi pembiayaan dana kedalam jurnal, 

mempostingnya kedalam buku besar, penyajian transaksi penghimpunan 

dana dan pembiayaan  dalam laporan keuangan, penyajian transaksi dalam 

laporan keuangan, menghitung PPh ps 21 ayat 4. 

Setelah mempelajari modul ini, peserta diklat diharapkan dapat memahami 

pengertian akuntansi bank,  dapat mencatat transaksi  di bidang dana dan 

menyusun laporan keuangan bank syariah ,menghitung pajak PPh ps 21 ayat 

4. 
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B. Tujuan 

Tujuan disusunnya  modul diklat PKB adalah memberikan pemahaman bagi 

instansi penyelenggara pelatihan tentang konsep dasar dan tahapan 

pengembangan  keprofesian berkelanjutan bagi tenaga kependidikan. 

Secara khusus tujuan penyusunan modul  ini adalah: 

1. Memberikan panduan pengelolaan PKB bagi PPPPTK dan LPPPTK 

KPTK atau penyedia layanan diklat lainnya untuk mengembangkan modul 

pelatihan yang diperlukan dalam kegiatan PKB di sekolah. 

2. Menjadi acuan bagi peserta PKB mengenai materi dan aktiviatas yang 

harus dilakukan selama mengikuti kegiatan PKB 

 

C. Peta Kompetensi 
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D. Ruang Lingkup 

 

Ruang lingkup kompetensi yang dicapai pada grade 9 

1. Memahami secara utuh  konsep dan  karakteristik usaha perbankan 

syariah 

2. Memahami secara utuh  dokumen sumber. 

3. Memahami konsep pencatatan  dokumen transaksi penghimpunan dana 

kedalam pencatatan akuntansi 

4. Memahami konsep pencatatan  dokumen transaksi pembiayaan dana 

kedalam pencatatan akuntansil 

5. Memahami  SPT Tahunan pajak penghasilan pasal 21 ayat 4 

 

E. Cara Penggunaan Modul 

Langkah-langkah belajar yang ditempuh : 

a. Bacalah dengan cermat rumusan tujuan akhir dari kegiatan belajar ini 

yang memuat kinerja yang diharapkan, kriteria keberhasilan, dan 

kondisi yang diberikan dalam rangka membentuk kompetensi kerja 

yang akan dicapai melalui modul ini. 

b. Diskusikan dengan sesama peserta diklat apa yang telah anda cermati 

untuk mendapatkan pemahaman yag baik tentang  tujuan belajar dan 

kompetensi yang ingin dicapai dalam modul 

c. Bacalah dengan cermat peta kedudukan modul, prasyarat dan 

pengertian dan istilah-istilah sulit dan penting dalam modul. 

d. Bacalah dengan cermat materi setiap kegiatan belajar, rencanakan 

kegiatan belajar, kerjakan tugasnya, dan jawablah pertanyaan tes, 

kemudian cocokkan dengan kunci jawaban. Lakukan kegiatan ini 

sampai anda tuntas menguasai belajar yang diharapkan.  

e. Bila dalam proses memahami materi anda mendapatkan kesulitan, 

maka diskusikan dengan teman-teman anda; 
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Kegiatan Pembelajaran 1 

Perbankan Syariah 

 

 

1) Tujuan 

 

Setelah Mempelajari modul ini, guru diharapkan mampu 

1. Mengetahui  pandangan Islam terhadap harta dan ekonomi 

2. Mengetahui pengertian bank syariah 

3. Mengetahui  karakteristik usaha perbankan  

4. Mendeskripsikan fungsi bank syariah 

 

 

 

2) Indikator Pencapaian Kompetensi 

 

1. Mendeskripsikan konsep Islam sebagai agama yang universal 

2. Mendeskripsikan pandangan Islam terhadap harta dan ekonomi 

3. Mengidentifikasi azas transaksi dalam Islam 

4. Mendeskripsikan  pengertian bank syariah 

5. Menidentifikasi  karakteristik usaha perbankan  

6. Mendeskripsikan fungsi bank syariah 
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3) Uraian Materi 

1. Islam Sebagai Agama Yang Universal dan Pandangan Islam 

terhadap Harta dan Ekonomi 

Manusia adalah khalifah dimuka bumi. Islam memandang bumi seisinya 

diciptakan Allah untuk dikelola manusia sebagai amanah dan digunakan 

untuk kesejahteraan bersama. 

Guna mencapai tujuan tersebut Allah memberikan petunjuk  melalui 

para rasul-Nya. Petunjuk tersebut meliputi segala sesuatu yang 

dibutuhkan manusia baik akhlak maupun syariah. 

Dalam Surat Al Anbiya ayat 107 Allah berfirman: 

 ̲дт̴в̲Юϝ̲Л̶Я̴Ю ̯ϣ̲в̶ϲ̲ϼ ъ̴ϖ ̲Шϝ̲ж̶Я̲Ђ̶ϼ̲ϒ ϝ̲в̲м 

ñKami tidak mengutus engkau, Wahai Muhammad, melainkan sebagai 

rahmat bagi seluruh manusiaò (QS. Al Anbiya: 107) 

Tugas kehalifahan manusia adalah tugas mewujudkan kemakmuran  

dan kesejahteraan dalam hidup dan kehidupan (Al-Anôaam :165) serta 

tugas pengabdian atau ibadah dalam arti luas (Adz Dzaariyaat:58). 

Untuk menunaikan tugas tersebut Allah SWT memberi manusia dua 

anugrah nikmat utama  yaitu: ñsistem kehidupanò dan ñsarana 

kehidupanò, Sarana kehidupan yang diberikan Allah SWT adalah berupa 

harta. Harta adalah segala sesuatu yang bisa dimanfaatkan dalam 

perkara legal menurut hukum syara' atau syariat Islam, misalnya hibah 

(pemberian), ekonomi-bisnis, pinjaman serta konsumsi. Dalam 

menggerakkan ekonomi tersebut  manusia harus 

bertransaksi/bermuamalah. 

Kedudukan harta dalam Islam menurut SyafiôI Antonio adalah: 

a. Harta adalah Perhiasan Dunia 

b. Harta adalah Ujian 

c. Harta sebagai perhiasan  

d. Harta sebagai bekal ibadah.  

2.   Bank Syariah 

Bank adalah suatu lembaga yang berperan sebagai perantara  (financial 

intermediary) antara pihak-pihak yang memiliki kelebihan dana (surplus 
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unit) dengan pihakïpihak yang memerlukan dana  (defisit unit), serta 

sebagai lembaga keuangan berfungsi memperlancar lalu lintas 

pembayaran.Sedangkan yang dimaksud dengan bank syariah adalah 

badan usaha yang menghimpun dalam bentuk simpanan dan 

menyalurkannya berdasarkan prinsip-prinsip hukum Islam. 

Dalam prakteknya penanaman dana yang dilakukan oleh bank 

dibedakan menjadi dua macam yaitu: 

1. Penanaman dana dalam aktiva produktif meliputi: pembiayaan yang 

diberikan, pembelian surat-surat berharga yang diterbitkan oleh 

pihak lain, penempatan dana pada bank-bank lain dalam dan luar 

negeri dan penyertaan di perusahaan lain. 

2. Penanaman dana dalam aktiva non produktif dapat berbentuk kas 

dan bank (saldo giro di BI), aktiva tetap  dan investasi serta 

perlengkapan kantor. 

Sedangkan produk jasa yang biasa diselenggarakan oleh bank 

adalah : 

¶ Jasa pengiriman uang (transfer) 

¶ Jasa penagihan (inkaso) 

¶ Jasa perdagangan dalam negeri dengan pembukaan Letter of 

Credit (L/C) 

¶ Safe deposit box 

3. Fungsi Bank Syariah 

Fungsi bank syariah yaitu: 

a. Manajer investasi 

Bank syariah merupakan manajer investasi dari pemilik dana yang 

dihimpun. 

b. Investor 

Bank Syariah menginvestasikan dana yang disimpan di bank tersebut 

dengan jenis dan pola investasi yang sesuai dengan syariah. 

c. Jasa keuangan 

Bank syariah menawarkan berbagai jasa keuangan seperti  yang 

dilakukan bank konvensional seperti transfer, inkaso dll. 
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d. Fungsi sosial 

Bank syariah memberikan pelayanan sosial sesuai dengan prinsip-

prinsip Islam seperti zakat, infaq dan disalurkan melalui dana qard 

(pinjaman kebajikan). 

4. Produk Bank Syariah 

Sebagai sebuah lembaga intermediary yang beroperasi berdasarkan 

prinsip syariah, bank syariah harus mengacu kepada akad transaksi 

yang sesuai dengan syariah.Dibawah ini adalah penerapan akad pada 

produk bank syariah 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 1. 1 Akad dan Produk Bank Syariah 

 

Secara garis besar produk bank syariah dapat dikelompokan  menjadi 

tiga produk yaitu: 

a. Produk penghimpunan dana dengan akad titipan (wadiah) dan akad 

bagi hasil (mudharabah) 

b. Produk penyaluran dana dengan akad jual beli (murabahah), sewa 

(ijarah), bagi hasil  (mudharabah) dan pinjaman (qard) 

c. Produk jasa dengan akad perwakilan (wakalah), penjaminan 

(kafalah) dan pertukaran valuta (sharf) 
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4) Aktivitas Pembelajaran 

Bagilah kelas anda menjadi kelompok diskusi yang beranggotakan maksimal 

4 orang. Diskusikan dengan kelompok anda dengan tema: 

a. Undang-Undang  No 10 tahun 1998  dan UU no 21 tahun 2008 mengatur 

tentang perbankan syariah  diskusikan dengan teman kelompok anda 

(maksimal 4 orang) bandingkan antara kedua Undang-Undang tersebut, 

apakah ada perbedaan dan persamaan dari kedua UU tersebut 

b. Lembaga keuangan syariah khususnya  bank syariah berkembang 

dengan pesat di Indonesia. Diskusikan apakah factor pendukung dan 

penghambat perkembangan bank syariah, berikan solusinya 

c. Isilah  format berikut  untuk mencatat  hasil diskusi dari kelompok anda 

dalam LK 1 dan LK 2 

LK1 

Undang-Undang Persamaan Perbedaan 

No 10 tahun 1998  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

No 21 tahun 2008  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

LK2 

Faktor Pendukung Faktor Penghambat 
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5) Latihan/Kasus/Tugas 

Latihan : 

1. Jelaskan apa yang dimaksud dengan Islam sebagai agama yang 

universal 

 

 

 

 

 

2. Jelaskan pandangan Islam terhadap harta dan ekonomi 

 

 

 

 

 

3. Dalam prakteknya penanaman dana yang dilakukan oleh bank dibedakan 

menjadi dua macam. Jelaskan 2 macam penanaman dana tersebut 

 

 

 

 

 

4. Jelaskan 4 (empat) fungsi bank syariah 

 

 

 

 

 

5. Jelaskan jenis-jenis produk yang ditawarkan oleh bank syaria 
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Tugas: 

Lakukanlah pengamatan terhadap transaksi ekonomi disekitar anda. Apa 

saja transaksi  ekonomi yang biasa dilakukan masyarakat, adakah dari 

transaksi yang dilakukan oleh masyarakat sekitar anda tersebut yang 

merupakan transaksi yang dilarang dalam Islam. 

Nama tempat pengamatan : 

Alamat    : 

Tanggal pengamatan  : 

Jenis transaksi Kejadian 
Pelanggaran yang 

dilakukan 

   

 

 

 

 

 

 

 

 

 

6) Rangkuman 

1. Islam sebagai agama yang universal 

Manusia adalah khalifah dimuka bumi. Islam memandang bumi seisinya 

diciptakan Allah untuk dikelola manusia sebagai amanah dan digunakan 

untuk kesejahteraan bersama. 

Guna mencapai tujuan tersebut Allah memberikan petunjuk  melalui para 

rasul-Nya. Petunjuk tersebut meliputi segala sesuatu yang dibutuhkan 

manusia baik akhlak maupun syariah. 

2. Pandangan Islam terhadap harta dan ekonomi 

Sistem kehidupan adalah seluruh aturan kehidupan manusia yang 

bersumber kepada Al Qurôan dan Sunnah Rasul. 

3. Bank Syariah 

Adalah badan usaha yang menghimpun dalam bentuk simpanan dan 

menyalurkannya berdasarkan prinsip-prinsip hukum Islam 
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4. Fungsi Bank Syariah yaitu: manajer investasi, investor, jasa keuangan 

dan fungsi social 

5. Produk bank syariah dapat dikelompokan  menjadi tiga produk yaitu: 

a. Produk penghimpunan dana dengan akad titipan (wadiah) dan akad 

bagi hasil (mudharabah) 

b. Produk penyaluran dana dengan akad jual beli (murabahah), sewa 

(ijarah), bagi hasil  (mudharabahah) dan pinjaman (qard) 

c. Produk jasa dengan akad perwakilan  (wakalah), penjaminan (kafalah) 

dan pertukaran valuta (sharf) 

7) Umpan Balik dan Tindak Lanjut 

 

Cocokan jawaban diatas dengan kunci jawaban test formatif yang ada 

dibagian akhir modul ini. Ukurlah tingkat penguasaaan materi kegiatan 

belajar  dengan rumus sebagai berikut : 

 

ὸὭὲὫὯὥὸ ὴὩὲὫόὥίὥὥὲ 
ὮόάὰὥὬ Ὦὥύὥὦὥὲ ώὥὲὫ ὦὩὲὥὶ

ὮόάὰὥὬ ίέὥὰ
 ὼ ρππϷ 

 

Arti tingkatan penguasaan yang diperoleh adalah: 

Baik sekali   = 90-100% 

Baik  =  80-89% 

Cukup  = 70-79% 

Kurang  = 0-69% 

Bila tingkatan penguasaan mencapai 80% keatas silahkan melanjutkan  

kekegiatanbelajar berikutnya. Namun bila tingkat penguasaan masih 

dibawah 80% harus mengulangi kegiatan belajar pada kegiatan ini, terutama 

pada bagian yang belum dikuasai. 
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Kegiatan Pembelajaran 2 

Akuntansi Perbankan Syariah 

 

 

A. Tujuan 

 

Setelah Mempelajari modul ini, guru diharapkan mampu 

1. Mengetahui  konsep akuntansi perbankan syariah secara utuh. 

2. Mengetahui konsep  dasar penyusunan laporan keuangan. 

3. Mengetahui secara utuh  dokumen sumber penyusunan laporan 

keuangan bank syariah. 

4. Mengetahui jenis-jenis laporan keuangan bank syariah beserta 

tujuannya. 

 

B. Indikator Pencapaian Kompetensi 

 

1. Mendeskripsikan  konsep akuntansi perbankan syariah secara utuh. 

2. Mendeskripsikan kerangka   dasar penyusunan laporan keuangan. 

3. Mengidenfikasi pedoman dan landasan hukum bank syariah 

4. Menganalisisdokumen sumber penyusunan laporan keuangan bank 

syariah. 

5. Menganalisis jenis-jenis laporan keuangan bank  beserta tujuannya. 
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C. Uraian Materi 

 

1. Pengertiah Akuntansi Umum, Akuntansi Perbankan dan Akuntansi 

Perbankan Syariah 

Akuntansi adalah kegiatan yang berhubungan dengan proses pencatatan, 

penyortiran, pengklasifikasian dan pengumpulan data yang berhubungan 

dengan transaksi-transaksi usaha dan kejadian lain yang bertujuan untuk 

membuat laporan keuangan untuk mengambil keputusan. 

Akuntansi perbankan adalah proses akuntansi bank bertujuan yang 

meliputi pencatatan, penganalisaan, dan penafsiran data keuangan guna 

memenuhi kebutuhan berbagai pihak dimana laporan keuangan bank 

harus sesuai dengan prinsip-prinsip akuntansi yang telah diterima secara 

luas. 

Akuntansi umum berbeda dengan akuntansi perbankan maupun  

akuntansi perbankan syariah. Yang membedakan akuntansi umum 

dengan akuntansi perbankan adalah adanya laporan  komitmen dan 

kontinjensi. Laporan tersebut merupakan laporan yang dihasilkan  pada 

akuntansi perbankan yang  tidak dijumpai pada akuntansi umum.  

Sedangkan untuk siklus akuntansi umum dan akuntansi perbankan pada 

umumnya sama, yang membedakan adalah  pada akuntansi bank banyak 

ditemukan buku-buku pembantu yang semuanya ditujukan untuk 

mencatat dan mengikuti arus data keuangan atas seluruh transaksi yang 

terjadi. 

Siklus akuntansi umum dijabarkan dalam gambar 2.1. 
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Gambar 2. 1 siklus akuntansi umum. 

Perbedaan konsep akuntansi keuangan syariah dengan akuntansi 

keuangan konvensional 

a. Perbedaan Segi Pengertian 

 Akuntansi keuangan menurut Islam lebih mengarah pada pembukuan, 

pendataan, kerja dan usaha, serta perhitungan Arti muhasabah 

(akuntansi) dalam islam lebih umum dan lebih luas jangkauannya, 

yang meliputi perhitungan dari segi moral dan perhitungan akhirat.  

b. Perbedaan dari Segi Tujuan 

Di antara tujuan terpenting akuntansi keungan dalam islam adalah 

menjaga harta yang merupakan hujjahatau bukti ketika terjadi 

perselisihan sementara tujuan akuntansi keuangan konvensional 

diantaranya untuk menjelaskan utang dan piutang, untung dan rugi, 

sentral moneter, dan membantu dalam mengambil ketetapan 

manajemen. 

Dengan demikian, terdapat persamaan dalam beberapa tujuannya. Hal 

ini menunjukan islam yang lebih dahulu meletakkan dasar-dasar pokok 

akuntansi. Akan tetapi, akuntansi syariah lebih difokuskan untuk 

membantu individu-individu dalam mengaudit transaksi-transaksinya, 

dan untuk membantu kelompok masyarakat untuk melakukan 

muhasabah yang ditangani oleh seorang hakim.  
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c. Perbedaan dan Karakteristik 

Akutansi dalam islam berdasarkan nilai-nilai akidah dan akhlak. Oleh 

sebab itu, tugas seorang akuntan adalah memberikan data-data dalam 

membantu orang-orang bersangkutan tentang hubungan kesatuan 

ekonomi dengan kaidah-kaidah dan hokum-hukum syariat islam dalam 

bidang muamalah.  

Siklus akuntansi perbankan syariah seperti bagan di bawah ini

 

 

Keterangan  bagan: 

1) Transaksi : Terjadi antara Bank dengan pihak lain dalam bentuk 

financial yang berkaitan dengan Kegiatan operasional bank. 

Dokumen/Bukti Transaksi  adalah media yang menjadi bukti terjadinya 

suatu transaksi tersebut. 

Dokumen/Bukti Transaksi  dapat berasal dari : 

Á Eksternal :  bukti transaksi yang diterima dari pihak luar  

Contoh : Kuitansi, Faktur dsb. 

Á Internal :  bukti transaksi yang dikeluarkan oleh Bank 

Contoh :  surat akad, Slip Penarikan/Penyetoran dsb.  

2) Jurnal merupakan proses mencatat dan menggolongkan suatu transaksi 

berdasarkan bukti pembukuan yang sah atau media untuk mencatat 

suatu transaksi  

3) Buku besar/buku pembantu/buku tambahan (ledger/sub 

ledger/subsidiary ledger) merupakan media untuk menampung transaksi 

yang mempunyai sifat/tujuan yang sama. 

TRANSAKSI Jurnal 
BUKU 

BESAR 

(LEDGER) 

Buku besar 
pembantu 

TRANSAKSI Pencatatan dan 

pengggolongan PERINGKASAN Penyajian 

LAPORAN 
KEUANGAN
ÅNeraca  
ÅLaporan laba rugi 
ÅLap. Perubahan modal 
Å Laporan arus kas 

Å Laporan perubahan  
modal 

Å  

Å investasi teikat 

BUKTI TRANSAKSI 

KEUANGAN 
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4) Laporan keuangan yang terdiri dari: neraca, laporan laba/rugi, laporan 

perubahan modal, laporan perubahan posisi keuangan/arus kas (cash 

flow), laporan perubahan investasi terikat, laporan sumber dan 

penggunaan dana zakat infaq shadaqah (zis), laporan sumber dan 

penggunaan dana qardh (kebajikan). 

 

2. Landasan Hukum Bank Syariah 

Undang- Undang yang menjadi dasar operasional bank syariah di 

Indonesia adalah Undang-Undang No 10 tahun 1998 Tentang Perubahan 

Undang-Undang Nomor 7 Tahun 1992 tentang Perbankan serta Fatwa 

Bunga Haram oleh Majelis Ulama Indonesia (MUI) tahun 2003 dan 

undang-undang perbankan syariah no 21 tahun 2008.  

3. Pedoman Penyusunan Akuntansi Perbankan Syariah 

Penyusunan akuntansi bank di Indonesia harus berpedoman pada: 

a. Standar Akuntansi Keuangan (SAK), 

b. Pernyataan Standar Akuntansi Keuangan (PSAK) No. 59, 

PSAK yang menjadi dasar penyusunan akuntansi adalah 

No PSAK Judul 

 Kerangka Dasar Penyusunan dan Penyajian Laporan 

Keuangan Syariah (KDPPLKS) 

101 Penyajian Laporan Keuangan Syariah 

102 Akuntansi Murabahah 

103 Akuntansi Salam 

104 Akuntansi Istishna 

105 Akuntansi Mudharabah 

106 Akuntansi Musyarakah 

107 Akuntansi Ijarah 

108 Akuntansi Transaksi Asuransi Syariah 

109 Akuntansi Zakat, Infaq dan Shadaqah  

ED 110 Akuntansi Peyelesaian Utang Piutang Murabahah 

Bermasalah 

ED 111 Akuntansi Hawalah 
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c. Pedoman Akuntansi Perbankan Syariah Indonesia (PAPSI) yaitu 

pedoman akuntansi perbankan yang dikeluarkan oleh Bank 

Indonesia. 

d. Surat Edaran Bank Indonesia yang bertalian dengan 

penyelenggaraan akuntansi perbankan. 

 

4. Asumsi Dasar 

Menurut International Accounting Standard (IAS) menggunakan dasar 

akrual dalam laporan keuangan  sehingga laporan keuangan bank syariah 

dapat dibandingkan dengan laporan keuanga lain. Tetapi berdasarkan 

fatwa DSN nomor 14/DSN-MUI/IX/2000 tanggal 16 September 2000 

perihal Prinsip Distribusi Bagi Hasil dijelaskan bahwa: 

a. Pada  prinsipnya LKS boleh menggunakan system accrual 

basismaupun cash basis dalam administrasi keuangan 

b. Dilihat dari segi kemaslahatan, dalam pencatatan sebaiknya 

digunakan system accrual basis, akan tetapi dalam distribusi hasil 

usaha hendaknya ditentukan atas dasar penerimaan yang benar-

benar terjadi (cash basis) 

c. Penetapan system yang dipilih harus disepakati dalam akad. 

Berdasarkan PSAK No 59 untuk kepentingan laporan keuangan 

semua mempergunakan system akrual basis, baik terhadapa 

pengakuan pendapatan aktiva produktif, aktiva tetap, aktiva lainnya 

dan beban lainnya 

5. Dokumen Sumber Penyusunan Laporan Keuangan Bank Syariah. 

Dalam menyusun laporan keuangan harus didasarkan pada  dokumen 

transaksi yang memadai. Dokumen sumber (source document) adalah 

setiap bukti tertulis atau tercetak  dari transaksi bisnis yang merekam 

fakta-fakta penting dari transaksi  tersebut. Dokumen sumber merupakan 

dokumen yang  berisi informasi yang akan digunakan sebagai data masuk 

dalam sistem pengolahan data elektronik (SPDE), seperti cek, kuitansi, 

dan bilyet giro  

a. Jenis-Jenis Dokumen Transaksi 

Bukti transaksi ada dua yaitu bukti intern dan bukti ekstern. 
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1) Bukti Intern adalah bukti kejadian yang mempengaruhi perubahan 

keuangan yang terjadi dalam perusahaan itu sendiri. Bukti tersebut 

dikeluarkan oleh bank itu sendiri.  

2) Bukti Ekstern adalah bukti kejadian yang mempengaruhi 

perubahan keuangan yang terjadi dengan bank lain/pihak luar 

bank.  

Laporan Keuangan Bank 

Laporan keuangan bank yang disajikan oleh syariah berbeda dengan 

laporan keuangankonvensional. Perbedaan laporan keuangan bank 

konvensional dengan laporan keuangan bank syariah berdasarkan 

laporan yang harus dihasilkan adalah sebagai berikut: 

BANK KONVENSIONAL (PSAK 1) BANK SYARIAH (PSAK 101) 

1. Neraca Neraca 

2. Laporan Laba Rugi Laporan Laba Rugi 

3. Laporan Arus Kas Laporan Arus Kas 

4. Laporan Perubahan Ekuitas Laporan Perubahan Ekuitas 

5. Catatan Atas Laporan Keuangan Catatan Atas Laporan Keuangan 

6.  Laporan Rekonsiliasi pendapatan & 

bagi hasil 

7.  Laporan sumber dan penggunaan 

dana zakat; 

8.  Laporan sumber dan penggunaan 

dana kebajikan; 

9.  Catatan Atas Laporan Keuangan 

1) Neraca 

Neraca sering juga disebut laporan posisi keuangan (statement of 

financial position) merupakan daftar harta, hutang, modal dari suatu 

bank pada saat tertentu. 

Contoh laporan posisi keuangan/neraca 
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Gambar 2. 2 Contoh Neraca 

 

NO. SANDI

1. Dana Simpanan  Wadiah 18) 300

a. Giro Wadiah     

b. Tabungan Wadiah     

c. Lainnya     

2. Dana Investasi Tidak Terikat (Mudharabah Muthlaqah)    

a. Tabungan Mudharabah     19) 321

b. Deposito Mudharabah     19) 322

c. Lainnya     19) 329

3. Kewajiban Kepada Bank Indonesia   20) 340

4. Kewajiban Kepada Bank Lain    21) 350

5. Surat Berharga Yang Diterbitkan  22) 355

6. Pembiayaan/Pinjaman Yang Diterima   23) 360

7. Kewajiban Lainnya    24) 365

8. Pinjaman Subordinasi    25) 368

9. Setoran Jaminan    26) 370

10. Antarkantor Pasiva

a. Melakukan kegiatan operasional di Indonesia    27) 393

b. Melakukan kegiatan operasional di luar Indonesia   28) 394

11. Rupa-Rupa Pasiva   29)   400

12. Modal Pinjaman       30) 410

13. Modal Disetor     31)

a. Modal dasar 421

b. Modal yang belum disetor     -/- 422

14. Perkiraan Tambahan Modal Disetor

a. Agio 431

b. Disagio        -/- 432

c. Modal Sumbangan     32) 433

d. Dana Setoran Modal     33) 434

e. Penyesuaian akibat penjabaran laporan keuangan

i. Selisih lebih 436

ii. Selisih kurang     -/- 437

15. Selisih Penilaian Kembali Aktiva Tetap 445

16. Cadangan

a. Cadangan Umum 451

b. Cadangan Tujuan 452

17. Laba/Rugi

a. Tahun-Tahun Lalu

i. Laba 461

ii. Rugi             -/- 462

b. Tahun Berjalan      02)

i. Laba 465

ii. Rugi             -/- 466

             T O T A L   P A S I V A 490

P A S I V A
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2) Laporan laba rugi 

Laporan keuangan bank syariah pada dasarnya sama dengan unsur 

laporan laba rugi yang berlaku umum hanya saja pada laporan laba 

rugi bank syariah ditambah dengan : 

 ñHak pihak ketiga atas Bagi Hasil Investasi Tidak Terikat ò  

PSAK no 101 (2007) mengatur penyajian laporan laba rugi entitas 

syariah selama periode tertentu yang mencakup: 

a) Pendapatan usaha 

b) Bagi hasil untuk pemilik dana 

c) Beban usaha 

d) Laba atau rugi usaha 

e) Pendapatan dan beban non usaha 

f) Laba/rugi dari aktivitas normal 

g) Beban pajak 

h) Laba/rugi bersih untuk periode berjalan 

Contoh laporan laba rugi 

Perbankan Syariah Perbankan Konvensional 

Pendapatan operasi utama  

V Pendapatan dari jual beli 

(murabahah, salam, ijarah) 

V Pendapatan dari sewa  

V Pendapatan dari Bagi Hasil 

(mudharabah, musyarakah) 

V Pendapatan operasi utama 

lainnya  

Hak pihak ketiga atas bagi hasil ITT 

Pendapatan Operasi Lainnya  

Beban Operasi Lainnya  

Pendapatan Non Operasi  

Beban Non Operasi  

Zakat  

Pajak  

Pendapatan bunga  

Pendapatan komisi  

Beban provisi dan komisi  

Keuntungan atau kerugian 

penjualan efek  

Keuntungan atau kerugian 

investasi efek  

Keuntungan atau kerugian Tx valas  

Pendapatan deviden  

Pendapatan operasional lainnya  

Beban penysh kerugian kredit & 

Akt Pr lain 

Beban Administrasi umum  

Beban operasional Lainnya  
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3) Laporan arus kas 

Laporan  ini menggambarkan arus kas masuk dan arus kas keluar dari 

kas dan giro selama periode tertentu. Laporan arus kas harus 

mengacu pada PSAK No 2 mengenai laporan arus kas dan PSAK no 

31 mengenai akuntansi perbankan dengan catatan menyesuaikan 

kegiatan dan transaksi bank syariah.Contoh laporan arus kas 

 

Gambar 2. 3 Contoh Laporan Arus Kas 

4) Laporan Perubahan Ekuitas 

Entitas syariah harus menyajikan laporan perubahan ekuitas sebagai 

komponen utama laporan keuangan. Informasi yang tercakup 

didalamnya meliputi: 

a. Laba dan rugi bersih periode yang bersangkutan. 






































































































































































































































